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BAB IV

ANALISISFATWA DSN-MUI NOMOR:77/DSN-M UI/V/2010
TENTANG JUAL-BELI EMAS SECARA TIDAK TUNAI

A. Analiss Fatwa DSN/MUI NOMOR:77/DSN-MUI/V/2010 tentang
K ebolehan Jual-Beli Emas Secara Tidak Tunai

Setiap ketetapan hukum mempunyai sumber pengamlbl&lam
iimu figh yang dikenal denganistilaistinbath hukum. Setiapistinbath
(pengambilan hukum) dalam syariat Islam harus [EkgiepadaAl-Quran,

as-Sunnah dan ijtihad.

Pada fatwa DSN-MUI dalil yang menjadi acuan utanelarmi
menetapkan fatwa adalah hadis Nabi Saw tentangbetlemas. Dalam
memahami hadis yang baik dalam pendekatannya nteNusuf Qardawi
salah satunya dengan memperhatikan sebab khusgsnyalatarbelakangi
diucapkannya satu hadis, atau kaitannya dengarbsataa alasanillat)
tertentu. Yang dikemukakan dalam hadis tersebut disimpulkan darinya,
ataupun dapat dipahami dari kejadian yang menyssdaiSelain itu untuk
memahami hadis harus diketahui kondisi yang mefigatserta dimana dan
untuk tujuan apadiucapkan. Dengan demikian mak$atlis benar benar

menjadi jelas dan terhindar dari berbagai perkisgamg menyimpang.

Untuk dapat memahami hadis dengan pemahaman yaray dban
tepat, haruslah diketahui kondisi yang meliputimjg@ata dimana dan untuk
kajian apa ia diucapkan. Sehingga dengan demikaksuunya benar-benar
menjadi jelas dan terhindar dari berbagai perkingamng menyimpang dan

terhindar dari pengertian yang jauh dari tujuaresebnya

! yusuf Qardawi,Bagaimana Memahami Hadis Nabi SaBandung: Karisma, 1993,
him.132
2 | bid.



Dalam fatwa DSN-MUI ada Dalil-dalil dari hadis NaBaw hadis

yang digunakan untuk menjadi landasan dalam fafdai hadis Nabi

tersebut,:

a. Hadits Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ngs dan lbnu
Majah, dengan teks Muslim dari ‘Ubadah bin Shah#bi Saw bersabda :
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“(Jual-beli) emas dengan emas, perak dengan pegakdum dengan
gandum, sya’ir dengan sya'’ir, kurma dengan kurman dgaram
dengan garam (dengan syarat harus) sama dan sepstis secara
tunai. Jika jenisnya berbeda, juallah sekehendakika dilakukan
secara tunai”.

b. Hadits Nabi riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, Abuabd, Ibnu Majah,
dan Ahmad, dari Umar bin Khattab, Nabi Saw bersabda
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“(Jual-beli) emas dengan perak adalah riba kecydilakukan secara
tunai”.

c. Hadits Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa’id al-Khurdilabi saw bersabda:
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“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuaias@ilainya)
dan janganlah menambahkan sebagian atas sebagiarmg yain,
janganlah menjual perak dengan perak kecuali samikifiya) dan
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang dan
janganlah menjual emas dan perak tersebut yangktid@ai dengan
yang tunai”.

d. Hadits Nabi riwayat Muslim dari Bara’ bin ‘Azib dataid bin Argam:
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“Rasulullah Saw melarang menjual perak dengan emeara piutang
(tidak tunai).”

Dalam metode memahami hadis oleh Yusuf Qardawi hahw
Berubahnya adat kebiasaan yang menjadi nash sépmrtbahnyaillat
emas yang sebelumnysamanmenjadisil’ah adalah kondisi dimana saat
ini emas sudah tidak lagi menjadi alat pembayargyeesmi. Dalam
mempertimbangkan nash-nash yang berkaitan dengdisityang muncul
pada masa Nabi Saw yang bersifat temporer. Olemaulkontemporer
membolehkan menghilangkan makna harfiah atau teksta’

Keempat hadis diatas yang melarang berjual belisesegara tidak
tunai ini telah menegaskan betapa spesialnya eefegyai sebuah benda,
sehingga tata cara mentransaksikannya diingatkgademegitu detail
oleh Nabi Saw. Mengingat emas adalah logam muliagyaecara
kebendaan memiliki sifat kualitas yang stabil sghgam melekat padanya
fungsi sebagai benda yang menyimpan nilai dan sel@Engukur nilai
barang lain, sehingga emas menjadi benda yanggpadintas menjadi alat
pertukaran atau uang.

Para ulama juga menyepakati hadis-hadis diatasywéamereka
membatasi jenis ribapada keenam jenis komoditasliat (emas, perak,
gandum, sya'’ir, kurma dan gardiin juga berdasarkan penetapesh
danijma’.

Di dalam kitabAl-Mughndisebutkan bahwa sebab musabab riba pada
emas dan perak adalah karena mereka bisa ditimbadgngkan keempat
barang lainnya karena bisa ditaRaBerdasarkan riwayat diatas, maka
semua yang ditakar dan ditimbang menjadi riba dgpatijual dengan
sesama jenis, baik itu berbentuk makanan atau bMieka kesimpulan
hadis-hadis diatas adalah:

3 Yusuf QardawiStudi Kritis SunnahBandung: Trigenda Karya, 1995, him.132

“lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid terj. Imam Ghazali, Achmad Zaidun, “Bidayatul
Mujtahid Wa Nihayatul Mugtashid”, Jakarta: Pustaka Amaset I , 2007, him.711

®lbnu QudamahAl Mughnj Jilid 5, terj.Anshari Taslim, Al Mughni Jakart®ustaka
Azzam, 2008, him.364
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1)

2)

3)

4)

Haramnya menjual (menukar) emas dengan perak atbalileya
disertai rusaknya transaksi ini ketika kedua bef@hak yang
melakukan transaksi tidak menyerahkan barangnyaadgnai dalam
majelis akad.

Haramnya menjuabur denganbur atausya'’ir dengansya'ir disertai
rusaknya akad apabila kedua belah pihak yang beekai tidak
menyerahkan barangnya secara tunai sebelum bergaamajelis
akad.

Sahnya barter dalamtmusharafaftukar menukar) apabila dilakukan
secara tunai, demikian pula menjumir denganbur, sya'ir dengan
sya'’ir dalam majelis akad.

Yang dimaksud dengan majelis akad adalah tempaakolen
transaksi, baik dengan duduk, kedua pihak sama-$mmalan atau
menaiki kendaraan. Sedangkan “perpisahan” adalabage yang
dikenal dengan perpisahan menurut kebiasaan m&syara

Menurut abu yusuf yang dikutip oleh Yusuf Qardavérgendapat
bahwa ketentuan memperhitungkan jenis-jenis tetsédéngan takaran
atau timbangan adalah berlandaskah (kebiasaan setempat) . maka
apabila kebiasaan setempat mengalami perubahanka mmal bel
mengacu kepada kebiasaan baru tersebut.

Hal ini sesuai dengan firman Allah:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiliakiec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunutimuati
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepad@@
An-Nisa [4]:29)

® Yusuf QardawiStudi Kritis Sunnah, Ibichim.154
"Departemen Agama RQp, Cit, him. 122
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Sedangkan Abu Surai Abdul Hadi dalam bukurBanga Bank
dalam Islamberpendapat bahwa harus memperhatikan kepentinggamu
semua macam transaksi itu halal sebelum ada peamedas sesuai dengan
keadaan ekonomi masing-masing nedara.

Menurut DSN-MUI hadis ini menganduniiat yaitu bahwa emas
dan perak merupakan media pertukaran dan transhksnasyarakat
dahulu. Ketika saat ini kondisi itu telah tiada, kaaiada pula hukum
tersebut.

kata ‘dzahall (emas) itu bersifat umum bagi semua, baik yang
dijadikan alat tukar maupun yang tidak demikianajutgngan &l warad’

(perak) . dan sabdanya:
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Artinya: Dari Umar bin Khattab, dia berkatabahwa Rasulull&aw
bersabda: “Menjual emas dengan perak itu riba kdcdangan

kontan seluruhnya, kurma dengan kurma itu riba kéadengan

kontan seluruhnya, gandum dengan gandum itu ribeuddée

dengan kontan seluruhnya, dan sya'ir (sejenis gamdu
dengansya'iritu riba kecuali dengan kontan selurygdan

Dan dalam jual belinya disebutkan katas sl Szg memiliki
banyak cara pengucapan. Yang paling terkenal adadamgan
memanjangkan (huruf ha’) dan memfathahkan hamzatknikhya adalah

tunai%ni berarti dalam pembayarannya haruslah masihnd&eadaan

bertatap muka antara penjual dan pembeli.

8Abu Surai HadiBunga Bank dalam Islagerj. Thalibi, ar-Ribawal Qarudl , Surabaya: al-
Ikhlas, 1993, him. 162

°CD Room Hadis, Sunan al-Nasa’i hadis no. 4482,dalaaus?at al-Hadits al-Syairf,
edisi 2, Global Islamic Software Company, 1991-1997

Apdullan Bin AbdurrahmanTaisirul Allam Syarah ‘Umdatul Ahkanterj. Fathul
Muijib, Taisirul ‘Allam Syarhu Umdatil Ahkam, MalangCahaya Tauhid Press, Cet.VIl, 2010,
him. 193
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Dalam hadis diatas Nabi Saw menjelaskan tata ceabgeli yang
benar untuk macam-macam barang di atas yaitu bduamgg yang
padanya terkena hukum riba. Caranya adalah oramg lyandak menjual
emas dan perakau sebaliknya harus dilakukan satu waktu dan kontan.
Kalau tidak, maka akad jual beli tidak sah. Kargue beli ini adalah
tukar menukar dimana untuk sahnya disyaratkan ulak tunai.

Hal ini dipertegas lagi oleh Abdullah Saeed dalamkumya yang
berjudullslamic Banking and Interest: A Study of The Prdluh of Riba
and its Contemporary Interpretatiorbahwa, jika komoditi yang
ditransaksikan meliputi emas, perak, gandum, gé&rstna, dan garam,
serta jenis komoditi lainnya yang semisal yangrditkan dengan metode
giyas, maka transaksinya harus dilakukan secagsleng (dari person ke
person), tidak boleh ditangguhkan, dan kadarnyaishaama(equal)
Karena penangguhan penyerahan komoditi yang mehkaba

meningkatnya salah satu nilai tukar komoditi adaéamasuk ribd?

Berijtihad dengariurf itu perlu karena disini hukum ditetapkan
dengan yang biasanya terjadi bukan dengan yanggaterjadt?
penting untuk meluruskan suatu masalah dengan tsyasiahidnya

adalah mereka yang mumpuni dalam hal-hal yang difahadkan.

Adat kebiasaan suatu masyarakat memberi dayatagatian
gerak dinamis dari hukum Islam dengan tidak kelgiéan identitasnya
sebagai hukum Islam. Hukum Islam menerima adat pagdan tidak
bertentangan dengan nash yang sudah ditetapkarAbédhSWT dan
Nabi-Nya.

Jika dipahami secara kontekstual, maksud hadislthalias adalah

tukar menukar emas selama emas tersebut dijaditeandp maka tidak

“Abdullah SaeedDp, Cit him.63
2Djazuli, Kaidah-KaidahFikih Jakarta:KencanaPrenada Media Group, 2007, him.86
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akan terkena hokum riba padanya. Jika dilihat stagio historis juga pada
saat itu emas dan perak memanglah menjadi alat tilkaa dan sekarang
sudah beralih mengikuti zaman. Dalam fatwanya, D8MN- juga
mendasarkan fatwanya kepada pendapat para ulanganyambolehkan
transaksi jual beli emas secara tidak tunai, sefi@mti Taimiyah, Ibnu
Qayyim dan ulama kontemporer yang sependapat. Memangemukakan
bahwa, emas dan perak adalah barasitall) yang dijual dan dibeli
seperti halnya barang biasa, dan bukan lagamartharga, alat
pembayaran, uang). Emas dan perak setelah dibemtnkadi perhiasan
berubah menjadi seperti pakaian dan barang, damanbukerupakan
tsamaitharga, alat pembayaran, uang). Oleh karenanyé tefgadi riba
(dalam pertukaran atau jual beli) antara perhiadamgan harga (uang),
sebagaimana tidak terjadi riba (dalam pertukarau @tal beli) antara
harga (uang) dengan barang lainnya, meskipun bd&gnenis yang sama
13

Penulis berpendapat bahwa merullEtt emas yang sebelumnya
tsaman(harga) menjadsil'ah (barang) ini sah-sah saja karena memang
saat ini emas sudah jarang dijadikan alat tukaanAletapi dalam hal jual
belinya emas yang sudah beruliédt menjadi barang ini tentunya dilihat
kembali barang ini tadinya adalah benda yang meleiat itu padanya
penyimpan kekayaan dan juga disebutkan dalam pama’ ulama
termasuk barang ribawi, maka hendaklah berhatid@am memperjual
belikannya agar tidak terjerumus pada praktek ribaw

Menurut Yusuf Qardhawi,emas pada zaman sekarangk tid
kehilangan fungsinya sebagai alat pembayar hanya parannya
tergantikan dengan uang kertas saat ini yang lefiitien’* Oleh karena

itu haram hukumnya dikelola secara riba.

Bratwa DSN_MUI Nomor:77/DSN-MUI/V/201@p, Cit,him.9
Yyusuf QardhawiFatwa-Fatwa Kontemporer, Xerj. As'ad Yasin, Hadyul Islam Fatawi
Mu’ashirah, Jakarta: Gema Insani, Cet |, 1995, Tilih-772
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Bahwa Allah tidak akan berlaku zalim pada hamba#sidya dan
apa yang Dia peritahkan itu akan menjadi kebailegpalla hamba-hamba-
Nya dan apa yang Allah haramkanpun akan menjadiikab jika hamba-

hamba-Nya mematuhi-Nya.

B. Analiss Terhadap Relevans Fatwa DSN-MUI Nomor:77/DSN-
MUI/V/2010 Dengan Pendapat Para Ulama M azhab

Relevansi memiliki arti hubungan ataukaitan,secaram relevansi
adalah kecocokan,bersangkut paban dalam analisis disini penulis akan
menganalisis relevansi fatwa DSN-MUI dengan pandangara ulama
mazhab yang akan menghasilkan fatwa lebih memiéddocokan dengan
ulama mazhab yang mana. Fatwa adalah usaha mearbepignjelasan
tentang hukumsyara’ oleh seorang ahlinya kepada orang yang belum
mengetahuinya. Ini mengindikasikan bahwa fatwahlelfiusus dari pada
ijtihad, fatwa dilakukan setelah adanya orang Ibgedasedangkan ijtihad

dilakukan tanpa menunggu adanya pertanyaan dak pitanapur?®

Sebenarnya antara ijtihad dan fatwa tidak dapandilngkan karena
subyeknya berbeda. ljtihad adalah usaha menggklirhwdari sumber dan
dalilnya, sedangkan fatwa adalah usaha menyampaikasili penggalian
melalui ijtihad tersebut kepada orang lain melalosapan atau perbuatan

seperti seorang hakim yang memutus suatu perkagharus dijalankat.

Dalam pengambilan suatu ketetapan hukum Pengarah dalam
kehidupan hukum adalah sesuatu hal yang tidak @igsahkan. Sebab,
hukum yang bersumber dari adat pada prinsipnya amehgng proses

dinamis penolakan bagi yang buruk dan penerimaan y@ng baik sesuai

1‘r’l'imPenyusunKamusPusatBahasla(,amus Bahasa IndonesiaJakarta:Departemen
Pendidikan Nasional, 2008.him.1191

®Abdul Fatah Idris,IstinbathHukum Ibnu QayyimSemarang: Pustaka Zaman,2007,
him.109

Ybid.
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dengan kebutuhan objektif masyarakat. Persoalarjagiieserius manakala
pertumbuhan suatu kebiasaan masyarakat, secardutabisrtentangan
dengan hukum. Hukum Islam mengakomodasi adat suasyarakat sebagai
sumber hukum selama tradisi tersebut tidak bemgata dengan nash al-

Qur'an maupun al-sunn&h.

Kegiatan ekonomi dewasa ini, dalam hal jual beliasnmerdapat
macam-macam bentuk, seperti membeli emas secadi, kmeenukar emas
lama dengan emas yang baru, membeli emas dengaggurerkan cek, dan
sebagainya yang sepertinya hal itu susah dihilangleai masyarakat dunia.
Jual beli merupakan salah satu kegiatan bermuamdtah prinsip dalam
bermuamalah adalah setiap kegiatan bermuamalatipéubolehkan kecuali

ada dalil yang mengharamkannya.

Mengingat bahwa transaksi jual beli emas yangkdkan masyarakat
saat ini seringkali dilakukan dengan cara pembayadak tunai, baik secara
angsuran t@gsitd maupun secara tangguhta@’fil), maka DSN-MUI
memandang perlu menetapkan fatwa tentang trangaksbeli emas secara
tidak tunai untuk dijadikan pedoman. Maka DSN-MUémgeluarkan fatwa
Nomor:77/DSN-MUI/V/2010 tentang kebolehan jual-befhas secara tidak
tunaiyang isi keputusannya bahwa jual beli emas araectidak
tunaidiperbolehkan selama emas tidak menjadi akartyang resmi (uang),

dengan batasan dan ketentuan sebagai berikut:

1. Harga jual {saman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu peégan]
meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh tempo

2. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunahbdijedikan jaminan
(rahn).

18 Said Agil Husein al-MunawaHukum Islam dan Pluralitas sosjalakarta: Permadani,
2004, him. 41
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3. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksladndangka 2 tidak
boleh dijualbelikan atau dijadikan obyek akad lgemg menyebabkan
perpindahan kepemilikah

Dalam hal jual beli emas secara tidak tunai pdeama berbeda
pendapat di antaranya Pertama, Melarang; dan imdggat mayoritas fugaha,
dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambaledua , membolehkan; dan
ini pendapat Ibnu Taimiyah, lbnu Qayyim dan ulan@ntemporer yang
sependapat.

Jika ditelusuri lebih dalam lagi, disini terjadipedaan pandangan
mengenai illat pada obyek jual belinya yaitu emas.Dan DSN-MUI
menggunakan pada pendapat Ibnu Taimiyah dan lbnyyiQayang
membolehkan jual beli emas secara tidak tunai, u lbhaimiyah
berpendapat,“Boleh melakukan jual beli perhiasan dmas dan perak
dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadaftgraatsul) dan
kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atasgas@uatan perhiasan,
baik jual beli itu dengan pembayaran tunai maupengdn pembayaran
tangguh, selama perhiasan tersebut tidak dimaksudgabagaiharga
(uang).?

Ibnu Qayyim menjelaskan lebih lanjut, “Perhiasaaricemas atau
perak) yang diperbolehkan, karena pembuatan (miemearhiasan) yang
diperbolehkan, berubah statusnya menjadi jenisipakdan barang, bukan
merupakan jenis harga (uang). Oleh karena itu,ktidajib zakat atas
perhiasan (yang terbuat dari emas atau perakpigrsgan tidak berlaku pula
riba (dalam pertukaran atau jualbeli) antara psdnadengan harga (uang),
sebagaimana tidak berlaku riba (dalam pertukaran jatal beli) antara harga
(uang) dengan barang lainnya, meskipun bukan dais yang sama. Hal itu

karena dengan pembuatan (menjadi perhiasan) imhigzan (dari emas)

¥Fatwa DSN_MUI Nomor:77/DSN-MUI/V/2010 tentang JuiBeli Emas Secara Tidak
Tunai, him.11
“Ipid, him. 7
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tersebut telah keluar dari tujuan sebagai hargaktlagi menjadi uang) dan
bahkan telah dimaksudkan untuk perniagaan. Oleknkaitu, tidak ada
larangan untuk memperjualbelikan perhiasan emagaderjenis yang

sama.?!

DSN-MUI menghukumi jual beli emas secara tidak tuadalah
mubah .Dalil yang mereka gunakan adalah:

-
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Artinya: “Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecualgah

ukuran yang sama, dan janganlah menjual emas ydegltidak
diserahkan saat itu) dengan emas yang tti(fdR. Bukhari).

Hadisini menurut mereka menganduitigt yaitubahwa emas dan
perak merupakan media pertukaran dan transaksi afiyamakat dahulu.
Ketika saat ini kondisi itu telah tiada, maka tigolda hukum tersebut. Ini
dikaitkan dengan dengan kaidah ushul :

ies i385 oo o s 52
Artinya: “Hukum berputar (berlaku) bersama ada atau tidakrgda 'illat.”
Meskipun ada dalil yang melarang menjual atau mérebeas secara

tangguh. Sebagaimana hadis berikut:
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Artinya: Aku mendengar Rasulullah Saw melarang emas ditdleargan
emas, perak ditukar dengan perak, gandum bulatkditidengan
gandum bulat, gandum panjang ditukar dengan gangamang,
kurma ditukar dengan kurma, garam ditukar dengamaga dan
harus serupa dan sama utkurannya serta tunai. Apajenisnya

bid, him. 7

22 cD Room Hadis, Shahih al-Bukhali hadis no. 2031 dalaktauszat al-Hadits al-
Syaif, edisi 2, Global Islamic Software Company, 1991-1997

23 CcD Room Hadis, 3hahih Muslirty hadis no. 2970 dalaktausi'at al-Hadits al-Syaff,
edisi 2, Global Islamic Software Company, 1991-1997
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berbeda, maka juallah semau kalian dengan syaragitu(HR.
Muslim)

Imam Syafi'i berpendapat bahwa menjual emas daakgéin jenis)
dengan berbeda lebih banyak adalah boleh, tetapisgjenis (emas dengan
emas) tidak diperbolehkan dengan kata lain ribdarsgkan Imam Syafi'i
mensyaratkan agar tidak riba yaitu sepadan (samtzatigannya, takarannya
dan nilainya) spontan dan bisa diserahterimakam. iDereka sepakat bahwa
jual beli mata uang harus dengan syarat tunapitetareka berbeda pendapat
tentang waktu yang membatasi. Imam Hambali dan i'Byadrpendapat
bahwa jual beli mata uang terjadi secara tunainsel&edua belah pihak
belum berpisah, baik penerimanya pada saat tranatds penerimaannya
terlambat. Tetapi imam Maliki berpendapat jika pénean pada majelis
terlambat, maka jual beli tersebut batal, meskiuketbelah pihak belum
berpisah.

Emas dan uang kertas itu sama pada dasarnya hdlkarenakan
emas diterima oleh masyarakat sebagai alat penakpa perlu dilegalisasi
oleh pemerintah (bank sentral), sedangkan uangxkeliterima sebagai alat
penukar karena pemerintah mengatakan behwa uatas kiew adalah alat
pembayar yang s&f.Dalam hal inilah kita dapat melihat bahwa uangatiap
mengambil bentuk barang yang nilainya dianggapaseingan kemampuan
tukarnya. Emas dan perak memiliki nilai yang disaggebagai komoditas
untuk menyimpan kekayaan. Ibnu Khaldun menulisatumenciptakan dua
logam mulia (emas dan perak) itu untuk menjadi p&tgukur nilai/ harga
bagi segala sesuatt.Al-Magrizi dalam Ighatsah menambahkan, tuhan
menciptakan dua logam mulia itu bukan sekedar selsdgt pengukur nilai,
atau untuk menyimpan kekayaan, tapi juga sebagaitakar’®Para ulama

mazhab yang berpendapat demikian itu ialah Imamikvi&hmad dan

11

92

2pPrathama Rahardjdlang Dan Perbankgn Jakarta: Rineka Cipta,Cet-Ill, 1997, him.
2’Ahmad Riawan AminSatanic Finance Jakarta: Pt.Ufuk Publising House, 2012 , him.

*Ibid.
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sebagian ulama Syafi'iyyah. Alasan mereka ialahehkar dengan cara
demikian itu agar tercapai tujuan agama Islam mgaiteiba dan menutup

kemungkinan dari praktek riba itd.

Penulis melihat relevansi fatwa dengan ulama nia#inatidak bisa
dipisahkan karena dalam mengeluarkan fatwa salahm@kannya adalah
dengan ijtihad para ulama mazhab. Dapat disimpulb@mva fatwa DSN-
MUI tentang jual beli emas secara tidak tunai retedengan ulama mazhab
yang membolehkan jual beli emas secara tidak tweaiy pendapat lbnu
Taimiyah dan Ibnu Qayyim dengan ketentuan emashstidak lagi menjadi
alat tukar atau penundaan pelunasan dierbolehkamdanteks pembayaran

jasa pembuatannya .

?’As Shan'aniTerjemahan Subulussaladilid 11, terj. Abu Bakar Muhammad, Subulus
Salam Ill, Surabaya : Al-lIkhlas, 1995, him.142
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